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ABSTRACT 

Local wisdom is a form of traditional knowledge passed down from generation to 

generation and influences traditional healing practices in the community. Despite the rapid 

development of modern medicine, the majority of people still use traditional medicine based 

on their belief in local culture and wisdom. This study aims to determine the influence of local 

wisdom on traditional healing practices in the community. The research method used was an 

analytical survey with a cross-sectional approach. A sample of 100 respondents was drawn 

using purposive sampling from communities still actively using traditional medicine. Data 

were collected using questionnaires and in-depth interviews, then analyzed using logistic 

regression. The results showed a significant influence of local wisdom on traditional healing 

practices (p < 0.05). Local wisdom influences people's perspectives on choosing treatments, 

from the use of herbal concoctions to the practice of healing rituals. This study emphasizes the 

importance of understanding local culture as a basis for developing health services oriented 

towards local wisdom. 
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ABSTRAK 

Kearifan lokal merupakan bentuk pengetahuan tradisional yang diwariskan secara 

turun-temurun dan berpengaruh pada pola pengobatan tradisional di masyarakat. Meskipun 

perkembangan ilmu kedokteran modern semakin pesat, sebagian besar masyarakat masih 

menggunakan pengobatan tradisional dengan dasar kepercayaan terhadap budaya dan kearifan 

lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kearifan lokal terhadap pola 

pengobatan tradisional pada masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah survei 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 100 responden diambil secara 

purposive sampling pada masyarakat yang masih aktif menggunakan pengobatan tradisional. 

Data dikumpulkan dengan kuesioner dan wawancara mendalam, kemudian dianalisis 

menggunakan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

kearifan lokal terhadap pola pengobatan tradisional (p < 0,05). Kearifan lokal memengaruhi 

cara pandang masyarakat dalam memilih pengobatan, mulai dari penggunaan ramuan herbal 

hingga praktik ritual penyembuhan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman budaya 

lokal sebagai dasar pengembangan pelayanan kesehatan yang berorientasi pada kearifan lokal 

masyarakat. 
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I. PENDAHULUAN 

Kearifan lokal merupakan warisan budaya yang terbentuk dari pengalaman panjang 

suatu masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Kearifan lokal sering tercermin 

dalam praktik sehari-hari, termasuk dalam aspek kesehatan dan pengobatan. Di berbagai daerah 

di Indonesia, pengobatan tradisional masih menjadi pilihan utama atau pelengkap bagi 

masyarakat ketika menghadapi masalah kesehatan, baik karena faktor ekonomi, 

keterjangkauan layanan kesehatan modern, maupun kepercayaan terhadap nilai-nilai budaya 

yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Pengobatan tradisional berbasis kearifan lokal biasanya melibatkan pemanfaatan 

tumbuhan obat, ramuan herbal, praktik pijat, doa, atau ritual tertentu yang diyakini mampu 

menyembuhkan penyakit. Keberadaan pola pengobatan ini tidak hanya sekadar aspek medis, 

tetapi juga mengandung dimensi sosial, budaya, dan spiritual. Bagi masyarakat pedesaan 

maupun sebagian masyarakat perkotaan, pengobatan tradisional menjadi pilihan karena mudah 

diakses, relatif murah, serta diyakini lebih aman dan sesuai dengan nilai budaya setempat. 

Namun, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terjadi 

pergeseran dalam pola pengobatan masyarakat. Di satu sisi, pengobatan modern dianggap lebih 

efektif karena berbasis pada bukti ilmiah, sementara di sisi lain, pengobatan tradisional tetap 

bertahan karena mengandung nilai budaya dan rasa kepercayaan yang kuat. Kondisi ini 

menciptakan dinamika menarik dalam melihat sejauh mana kearifan lokal berpengaruh 

terhadap pola pengobatan tradisional di masyarakat saat ini. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

kearifan lokal terhadap pola pengobatan tradisional di masyarakat. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu kesehatan masyarakat, 

pelestarian budaya, serta pemahaman mengenai pentingnya integrasi antara pengobatan 

tradisional berbasis kearifan lokal dengan pelayanan kesehatan modern. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitik 

untuk mengetahui pengaruh kearifan lokal terhadap pola pengobatan tradisional di masyarakat. 
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Lokasi penelitian dilakukan di wilayah yang masih aktif menerapkan praktik pengobatan 

tradisional berbasis kearifan lokal, yaitu di salah satu desa/kecamatan yang dipilih secara 

purposive berdasarkan pertimbangan budaya dan ketersediaan responden. 

a) Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di wilayah 

penelitian dan pernah melakukan pengobatan tradisional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu: 

1. Responden berusia ≥18 tahun, 

2. Tinggal di wilayah penelitian minimal 2 tahun, 

3. Pernah melakukan pengobatan tradisional dalam 1 tahun terakhir. 

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

5%, sehingga diperoleh sebanyak 100 responden. 

b) Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang terdiri dari dua bagian 

utama, yaitu: 

1. Data karakteristik responden (usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan). 

2. Variabel penelitian: 

 Kearifan lokal: meliputi kepercayaan budaya, nilai tradisi, praktik turun-temurun, 

dan pengetahuan tentang pengobatan tradisional. 

 Pola pengobatan tradisional: meliputi frekuensi penggunaan, jenis metode yang 

digunakan (herbal, pijat, doa/ritual), serta alasan pemilihan pengobatan. 

Kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. 

c) Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur menggunakan 

kuesioner kepada responden, serta observasi lapangan untuk memperkuat temuan 

mengenai praktik pengobatan tradisional. 

d) Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis univariat, bivariat, dan multivariat. 
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 Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik 

responden. 

 Analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk melihat hubungan antara kearifan 

lokal dengan pola pengobatan tradisional. 

 Analisis multivariat dengan regresi logistik digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dominan dari kearifan lokal terhadap pola pengobatan tradisional. 

III. HASIL PENELITIAN 

a. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, diperoleh data sebagai berikut: 

a) Usia responden berkisar antara 20–65 tahun, dengan mayoritas berusia 36–50 tahun 

(45%). 

b) Jenis kelamin: perempuan (58%) lebih banyak dibanding laki-laki (42%). 

c) Tingkat pendidikan: sebagian besar responden berpendidikan sekolah menengah 

(47%), diikuti pendidikan dasar (35%), dan perguruan tinggi (18%). 

d) Pekerjaan: mayoritas responden bekerja sebagai petani (40%), pedagang (25%), ibu 

rumah tangga (20%), dan lainnya (15%). 

2. Tingkat Kearifan Lokal 

Sebagian besar responden (65%) memiliki tingkat kearifan lokal yang tinggi, 

ditandai dengan masih kuatnya kepercayaan terhadap praktik pengobatan tradisional 

yang diwariskan secara turun-temurun. Sebanyak 25% responden memiliki tingkat 

kearifan lokal sedang, dan hanya 10% yang rendah. 

3. Pola Pengobatan Tradisional 

a) Jenis pengobatan yang paling sering digunakan adalah ramuan herbal (70%), diikuti 

pijat/urut tradisional (20%), dan ritual/doa (10%). 

b) Frekuensi penggunaan: 55% responden menyatakan lebih sering menggunakan 

pengobatan tradisional dibanding pengobatan medis, 30% menggunakannya 

bersamaan (kombinasi), dan hanya 15% yang jarang menggunakan. 
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c) Alasan utama memilih pengobatan tradisional adalah karena dipercaya lebih aman 

dan alami (50%), lebih murah (30%), dan sesuai dengan tradisi keluarga (20%). 

4. Analisis Bivariat 

Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat 

kearifan lokal dengan pola pengobatan tradisional di masyarakat (p-value = 0,002 < 0,05). 

5. Analisis Multivariat 

Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa kearifan lokal berpengaruh secara 

signifikan terhadap pola pengobatan tradisional (OR = 3,21; CI 95% = 1,54–6,70). Hal 

ini berarti masyarakat dengan tingkat kearifan lokal tinggi memiliki kemungkinan 3 

kali lebih besar untuk memilih pengobatan tradisional dibandingkan masyarakat 

dengan kearifan lokal rendah. 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pola pengobatan tradisional di masyarakat. Temuan tersebut sejalan 

dengan pendapat Suryani (2020) yang menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan faktor 

utama dalam mempertahankan praktik kesehatan tradisional, terutama di daerah pedesaan. 

Mayoritas responden dalam penelitian ini masih mempertahankan tradisi 

penggunaan obat herbal dan pijat tradisional, dengan alasan keamanan, keterjangkauan 

biaya, serta adanya nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Fitriani dkk. (2019) yang menjelaskan bahwa persepsi masyarakat 

terhadap pengobatan tradisional tidak hanya didasarkan pada aspek kesehatan, tetapi juga 

pada aspek sosial-budaya yang melekat kuat. 

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa masyarakat dengan tingkat kearifan lokal 

yang tinggi memiliki kemungkinan tiga kali lebih besar untuk menggunakan pengobatan 

tradisional dibandingkan dengan yang memiliki kearifan lokal rendah. Ini mengindikasikan 

bahwa kearifan lokal menjadi variabel penting yang dapat mempengaruhi perilaku 

kesehatan masyarakat. Faktor ini diperkuat dengan adanya kepercayaan bahwa penyakit 



 

 

 
Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan 

Page | 135  

e-ISSN: 2964-0849 

Vol.4 No.1 November 2025 

        Barongko 
                 Jurnal Ilmu Kesehatan 

tertentu hanya dapat disembuhkan dengan cara tradisional yang melibatkan ramuan alami, 

doa, atau ritual tertentu. 

Namun, meskipun pengobatan tradisional memiliki peran penting, sebagian 

masyarakat juga menggabungkannya dengan pengobatan medis modern. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma menuju integrative health care, di mana 

pengobatan tradisional tidak sepenuhnya ditinggalkan, tetapi dipadukan dengan 

pengobatan medis untuk hasil yang lebih optimal (Prasetyo, 2021). 

Dalam konteks kesehatan masyarakat, hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang. 

Tantangan yang muncul adalah bagaimana memastikan keamanan dan efektivitas 

pengobatan tradisional yang digunakan masyarakat, mengingat belum semua metode teruji 

secara ilmiah. Sementara itu, peluangnya adalah integrasi pengobatan tradisional dengan 

sistem kesehatan formal yang dapat memperkuat layanan kesehatan berbasis budaya. 

Oleh karena itu, penting bagi tenaga kesehatan untuk memahami nilai-nilai kearifan 

lokal dalam merancang intervensi kesehatan, sehingga masyarakat merasa lebih dekat dan 

percaya terhadap layanan yang diberikan. Jika pendekatan budaya ini diperhatikan, maka 

diharapkan akan tercipta sinergi antara pengobatan tradisional dan modern, yang pada 

akhirnya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara menyeluruh. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kearifan lokal memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap pola pengobatan tradisional di masyarakat. Tingginya nilai budaya dan tradisi 

yang diwariskan turun-temurun menjadikan pengobatan tradisional tetap dipertahankan 

hingga saat ini. Masyarakat memandang pengobatan tradisional tidak hanya sebagai sarana 

penyembuhan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya yang harus dilestarikan. 

Selain itu, terdapat kecenderungan masyarakat untuk memadukan pengobatan tradisional 

dengan medis modern, yang menunjukkan adanya pergeseran menuju model layanan 

kesehatan integratif. 
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b. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Diharapkan tetap melestarikan kearifan lokal yang positif dalam pengobatan 

tradisional, namun disertai dengan sikap selektif dalam memilih metode yang aman dan 

terbukti secara ilmiah. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Perlu mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal dalam 

memberikan edukasi serta pelayanan kesehatan agar dapat diterima lebih baik oleh 

masyarakat. 

3. Bagi Pemerintah Daerah 

Disarankan untuk melakukan pembinaan, regulasi, serta sertifikasi terhadap 

praktisi pengobatan tradisional guna memastikan keamanan dan mutu pelayanan 

kesehatan tradisional. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan penelitian lebih mendalam terkait efektivitas ramuan tradisional 

secara farmakologis serta kajian integrasi antara pengobatan tradisional dengan medis 

modern dalam sistem pelayanan kesehatan. 
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